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v



banyak terima kasih. Semoga laporan ini bermanfaat bagi kita semua terutama bagi

penulis sendiri.

Sei,berawan Agustus 2017

Penulis



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL
HALAMAN PENGESAHAN ....ccooiiiiitiieeee sttt i
KATA PENGANTAR ..ottt il
DAFTARIISI ...t A%
BABI PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Pengalaman Lapangan Industri...........ccce.e.e. 1

B. Tujuan dan Manfaat Pelaksanaan Praktek Lapangan Industri

50 51 TS SSP 3
C. Waktu, Tempat dan Tahap Pelaksanaan PLI.............c................ 4
D. Deskripsi Perusahaan............cccccoeviieiieniieiieniieiieeieeeesie e 6
1. Latar Belakang dan Sejarah Perusahaan...........c.ccoceeeneee 6
2. Visi, Misi dan Tujuan Perusahaan .............cccoeevveiieninennnn, 7
E. Perencanaan Kegiatan PLI............cccccooviiiiiiiiiniieiceeee, 8

BAB II PEMBAHASAN

AL ASPEK TEOTIHIS ...uveeeiiieeiiieeiiee ettt 9

B. Perawatan Dan Perbaikan Di Stasiun Press Dan

DSt .ttt 7
C. Pembahasan Perawatan Dan Perbaikan Di Stasiun Press Dan
DIESET ... veeveieieeee ettt ete ettt ereers e s e e ene e 13
BAB III PENUTUP
A, Kesimpulan .........ccovveeiiiiiiiice e 19
B, Saran ..o 20



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Pengalaman Lapangan Industri

Tujuan Pendidikan Nasional diarahakan pada pengembangan dan
peningkatan sumber daya manusia (SDM), yakni manusia Indonesia
seutuhnya yang memiliki wawasan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK)
memiliki keterampilan dan bertagwa kepada Tuhan yang Maha ESA. Untuk
mencapai SDM tersebut dibutuhkan sebuah program, pendidikan dan
pelatihan yang berkesinambungan. Hal ini dimaksudkan agar keterkaitan
antara dunia pendidikan dengan dunia industri dalam hubungan yang saling
membutuhkan. (Sumber: Unit Hubungan Industri.2016.Buku Panduan Praktek

Lapangan Industri. FT UNP)

Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang (FT UNP) sebagai salah
satu lembaga pendidikan yang bertugas menghasilkan tenaga—tenaga yang
professional dalam bidang teknik. FT UNP yang bertujuan menghasilkan
lulusan yang tidak saja memahami ilmu pengetahuan dan teknologi tetapi
juga mampu mempraktekkan dan mengembangkan baik didunia pendidikan
maupun dunia industri. (Sumber: Unit Hubungan Industri.2016.Buku Panduan

Praktek Lapangan Industri. FT UNP)

B. Tujuan dan Manfaat Pelaksanaan Praktek Lapangan Industri (PLI)

1. Tujuan Pelaksanaan Praktek Lapangan Industri

a. Tujuan Umum



2.

Tujuan umum dari pelaksanaan PLI adalah untuk

meningkatkan Ilmu Pengetauan dan Keterampilan mahasiswa

dibidang teknologi/kejuruan melalui keterlibatan mereka secara

langsung didalam berbagai kegiatan didunia usaha/industri.

Tujuan Khusus

Secara khusus, tujuan PLI adalah untuk:

1))

2)

3)

4)

5)

Memberikan pengalaman nyata di industri dengan berbagai
macam aktifitas industri.

Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
mendapatkan temuan baru dan meningkatkan keterampilan di
industri teknologi sesuai dengan bidang keahlian mahasiswa.
Memberikan  kesempatan  kepada ~ mahasiswa  untuk
mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang
telah diperoleh selama mengikuti pendidikan di Fakultas
Teknik Universitas Negeri Padang.

Memberikan ~ pemahaman  dan  pengalaman  terhadap
mahasiswa untuk memasuki dunia industri dalam hal
kedisiplinan dan ketelitian kerja.

Memberikan sumbangan pemikiran baru bagi perusahaan dalam
mencari solusi terhadap permasalahan baru yang sedang

dihadapi.

Manfaat Pelaksanaan Praktek Lapangan Industri



Manfaat bagi mahasiswa
Kegiatan PLI mempunyai beberapa manfaat bagi mahasiswa

antara lain;:

1) Memberikan pemahaman empirik tentang dunia industri
secara umum dan segala hal.

2) Mempersiapkan diri sebelum terlibat langsung dalam dunia
industri melalui aktifitas dan pemahaman yang ditemukan di
industri.

3) Mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan keterampilan serta
mengembangkannya kembali setelah memasuki dunia industri

4) Mengukur seberapa besar penguasaan ilmu pengetauan yang
diperoleh selama kuliah dengan tuntutan dan kebutuhan dunia
industri.

5) Tertanamnya rasa kedisiplinan yang tinggi dalam berbagai
aspek dan disiplin kerja sebagai wujud konsistensi terhadap
tuntunan dunia industri.

Manfaat bagi industri

Sesuai prinsip mutual kerja sama, pelaksanaan program

PLI ini juga diharapkan dapat memberikan keuntungan bagi

perusahaan. Adanya pelaksanaan PLI diharap dapat memberikan

kontribusi positif dan Dberarti bagi perusahaan sebagai ide
perbandingan atau alternative usulan dalam menentukan solusi

terhadap berbagai permasalahan perusahaan.



C. Waktu, Tempat dan Tahap Pelaksanaan PLI

1.

Waktu Pelaksanaan PLI
Praktek lapangan industri (PLI) ini dilaksanakan dari tanggal

24 Juli sampai 30 Agustus 2017.

Tempat pelaksanaan PLI
Kriteria untuk menentukan atau rekomendasi industri/perusahaan

adalah sebagai berikut:

a. Perusahaan atau instansi harus mempunyai badan hukum sah
bidang produk/jasa.
b. Industri atau instansi dalam melaksanakan kegiatan atau operasinya
di bidang teknik/jurusan.
c. Industri atau perusahaan sedapat mungkin mempunyai pusdiklat
atau mempunyai tenaga ahli.
Berdasarkan kriteria-kriteria dan syarat tersebut maka penulis
melaksanakan Praktek Lapangan Industri (PLI) di PT. INCASI RAYA
Palm Oil Mill PANGIAN yang beralamat di Sei. Berawan, Kabupaten

Dharmasraya, Provinsi Sumatera Barat.

Tahap pelaksanaan
a. Tahap Pra-PLI
Pada tahap ini hal yang diperlukan mahasiswa untuk

mengikuti program PLI yaitu:



1))
2)

3)

4)
5)
6)
7)
8)

9)

Memiliki tabungan sks sebanyak 80 sks untuk program D3.
Meminta surat permohonan kepada koordinator PLI di jurusan
Membawa surat tersebut kepada Unit Hubungan Industri
(UHI) untuk pembuatan surat permohonan pelaksanaan PLI.
Mengikuti Coaching atau pembekalan tentang PLI

Membuat proposal diajukan kepada perusahaan selama PLI.
Kantor UHI menerbitkan permohonan ke industri.

Mengantarkan surat permohonan ke perusahaan / industri.
Perusahaan menerima mahasiswa untuk melaksanakan PLIL
Meminta surat pengiriman kekantor UHI dan mengantarkan

keperusahaan serta konsultasi dan formulir untuk supervisor.

10) Melapor dan berkonsultasi dengan dosen pembimbing.

Tahap pelaksanaan dilapangan

Adapun tahapan kegiatan yang dilakukan adalah:

1))

2)

3)

Melapor kebagian personelia / administrasi di perusahaan.
Meminta petunjuk / penjelasan tentang hal-hal yang berkenaan
dengan pelaksanaan, peraturan, hak dan kewajiban selama
melaksanakan PLI kepetugas yang ada dan berwewenang.

Mentaati semua peraturan yang ada diperusahaan.

Tahap Pasca PLI

Adapun tahapan kegiatan yang dilakukan adalah:

1)

Setelah selesai melaksanakan PLI mahasiswa kembali kekampus



dengan membawa nilai supervisor dan menyerahkan kepada
dosen pembimbing.
2) Mahasiswa mulai menyiapkan laporan PLI
3) Menyerahkan buku laporan PLI dan formulir penilaian PLL
(Sumber: Unit Hubungan Industri.2016.Buku Panduan Praktek

Lapangan Industri. FT UNP)

D. Deskripsi Perusahaan

1. Latar Belakang dan Sejarah Perusahaan
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Gambar 1. PT. INCASI RAYA POM, Pangian
PT. INCASI RAYA POM Pangian merupakan Perusahaan tertua
yang pertama kali didirikan pada tahun 1988. Perusahaan ini. bergerak di
bidang peleburan minyak sawit dimana pengolahan ini diolah dari bahan
baku menjadi barang setengah jadi. PT INCASI RAYA POM Pangian ini

memiliki beberapa cabang di beberapa wilayah provinsi Sumatera Barat



dan sekarang menjadi PT. INCASI Raya. Group karena perusahaan ini
telah memiliki cabang di bidang seperti: pabrik karet, pabrik minyak

sawit dan lain lain dibawah naungan PT. INCASI RAYA Group.

Pabrik ini memproses Tandan Buah Sawit (TBS) menjadi Crude
Palm Oil (CPO). PT. INCASI RAYA Pangian ini sekarang terletak di
Kabupaten dharmasraya dan berbatasan langsung dengan provinsi Jambi.

Total luas lahan berdasarkan Sertifikat Hak Milik adalah 15.000
Ha, dengan luas pabrik sekitar 17 Ha yang berlokasi di Sei. Berawan,
Kabupaten Dharmasraya, Provinsi Sumatera Barat. Pada awal berdirinya
pabrik memiliki kapasitas produksi +400 ton/hari.

Visi, Misi dan Tujuan Perusahaan

Gambar 1. Struktur Organisasi PT. INCASI RAYA POM Pangian

Visi dari PT. INCASI RAYA POM Pangian adalah menjadi



perusahaan agribisnis terkemuka dan terercaya, mengutamakan
kepuasan stakeholders dan pelanggan serta kepedulian yang tinggi
terhadap keselamatan dan kesehatan kerja, serta lingkungan dengan
dukungan sumber daya manusia yang profesional, untuk memproduksi
minyak sawit lestari. Misi dari PT. INCASI RAYA POM - Pangian ini
adalah sebagai berikut:

1) Mengelola perusahaan dengan good management dan strong
leadership, memposisikan sumber daya manusia sebagai aset yang
bernilai, serta mengedepankan kesejahteraan karyawan.

2) Menjalankan operasi dengan efisien, berkualitas dan produktifitas
yang tinggi sehingga memenuhi kepuasan stakeholders dan
pelanggan.

3) Menghasilkan produk yang dibutuhkan pasar dan mempunyai nilai
tambah tinggi dengan tetap menjaga kelestarian lingkungan hidup
dan keanekaragaman sumber daya hayati.

4) Meningkatkan pengembangan dan kesejahteraan masyarakat sekitar
lokasi operasi.

5) Menjamin dan memastikan terwujudnya keselamatan dan kesehatan
kerja di lingkungan perusahaan.

6) Melaksanakan peningkatan terus menerus untuk mencapai

produktifitas tinggi.

E. Perencanaan Kegiatan PLI

Adapun perencanaan kegiatan yang dilakukan selama pelaksanaan



PLI di PT. INCASI RAYA POM Pangian dari tanggal 24 Juli s/d 30

Agustus 2017.



BAB 11
PEMBAHASAN

A. Aspek Teoritis

1. Kelapa Sawit

Gambar.2. Kelapa sawit

Kelapa sawit yang dikenal dengan nama ilmiah FElaesis
guineensis jacq diyakini berasal dari Guina Angola di Afrika dalam
bentuk tanaman liar. Namun ada beberapa pendapat mengatakan bahwa
tanaman kelapa berasal dari Amerika Selatan. Dalam ilmu tasonomi,
tumbuhan ini termasuk division Spermatophyta, kelas monocotyl
ordopalmates, family palmacea, genus elaisis dan spesiesnya giuneensis
jacg.Sedangkan di Indonesia kelapa sawit merupakan tanaman baru,
dimana tanaman ini pertama kali dibawa oleh pemerintahan kolonial

Belanda pada tahun 1948, dengan mendatangkan 4 batang bibit kelapa



sawit dari Maudritius dan Amsterdam yang kemudian di tanam dikebun

Raya Bogor. Bibit ini dikenal dengan nama Dura dan kemudian diimpor

pula bibit yang disebut Tennera dan Fisifera. Kelapa sawit mulai

dibudidayakan secara komersial dalam bentuk perusahaaan perkebunan

pada tahun 1911.

B. Perawatan dan Perbaikan Stasiun Press dan Digester

Berikut tindakan perawatan dan perbaikan di stasiun press dan

digester selama kegiatan PLI :

Preventive maintenance yang dilakukan meliputi :

1.

10.

Pembersihan lantai plat foom dan mesin press screw dari sisa-sisa
fiber dan nut yang berserakan.

Pembersihan lantai plat foom dari minyak dengan soda dan air.
Pemberian oli pada gear box reduksi, gear box transmisi dan
motor hidrolik.

Pemeriksaan pully dan v belt pada gear box reduksi

Pemberian oli pada gear box transmisi

Pemeriksaan baut-baut pengikat pada gear box, dudukan motor
Pemeriksaan tanki hidrolik

Pemeriksaan pressure gauge pada hidrolik

Pemeriksaan kopling, baut kopling, kesejajaran dan alur spi.
Pembersihan bagian dalam screw dari fiber dan nut yang

mengeras dengan menggunakan shell/ cangkang nut.

10



Gambar 3. Perbaikan Mesin Screw Press

Corrective maintenance pada mesin screw press tindakan yang

dilakukan meliputi :

1. Pembongkaran dan penggantian screw press apabila sudah haus
dan filter cage yang sudah jebol. ( sudah lewat HM/ jam kerja).
Standar penggantian untuk filter cage 1500 HM/ jam kerja dan

screw press 700 HM/ jam kerja.

11



Gambar 4. Penggantian Screw Press dan Filter Cage

2. Perbaikan Head shaft yang patah pada cone press dan
penggantian bushing yang telah aus pada head shaft.

Gambar 5. (a) Head shaft yang patah, (b) Penggantian
bushing pada head shaf.

3. Penggantian centerpiece pada kopling yang sudah aus.

Gambar 6. Kopling yang sedang dibongkar.

12



C. Pembahasan Perawatan Dan Perbaikan Di Stasiun Press Dan Digester

1. Digester

Gambar 7. Digester

Digester berfungsi sebagai melumatkan brondolan yang telah
dirontokan sehingga minyak dapat diekstrasi mesin press screw secara
maximal dan bijinya dapat terlepas.

Perawatan preventive pada digester dilakukan setiap sebelum
memulai mengoperasikan digester. Sesuai pengamatan penulis hal — hal
yang dilakukan adalah :

1) Pembersihan area di sekitar digester

2) Memeriksa sebelum dimasukan brondolan apakah komponen

digester ada kelainan, jika ada perlu dilakukan perbaikan.

3) Periksa instalasi listrik apakah dalam keadaan baik terutama

fungsi trip dan overload.

13



4)

5)

6)

7)

8
9)

Pipa minyak keluar dari botfom harus bersih, maka dilakukan
pengecekan setiap akan memulai operasi digester.

Kebocoran pada pipa uap dan minyak juga harus segera
diperbaiki.

Pengecekan lengan / pisau pengaduk dan pelumat brondolan
sawit dalam tabung digester.

Bearing shaft digester juga haruss diperiksa karena bearing
tersebut sebagai penumpu putaran digester saat bekerja.
Pemeriksaan pada motor listrik dan v — belt.

Pemeriksaan pada gear box dan kopling system.

10) Pemberian pelumas pada gear box.

Perawatan korektif pada digester dilakukan ketika digester tidak

bekerja secara optimal. Sesuai dengan pengamatan penulis hal — hal yang

dilakukan adalah :

1))

2)

Penambahan grease pada bearing penumpu putaran poros
digester yang sudah lewat jam kerja. Biasanya bearing tersebut
diganti sekali dalam 2 tahun. Karena bearing tersebut berputar
setiap hari untuk proses produksi CPO

Membuka chute dan window digester untuk membersihkan sisa
— sisa dari fiber dan nut yang dilumatkan. Karena fiber dan nut
yang masuk ke dalam tabung digester tidak semuanya

terumatkan oleh lengan pengaduk.

14



3) Pengantian V — belt penghubung tranmisi dari motor ke gear
box. Ini terjadi ketika V' — belt sudah slip dan tidak mampu
menghubungkan putaran ke gear box dengan maksimal.

4) Perbaikan pada digesting arm pengaduk dan pelumat brondolan
sawit. Perbaikannya dengan cara membuka lengan pengaduk
tersebut kemudian di las jalur pada kedua sisinya. Setelah
pengelasan selesai dibersihkan dari terak lalu di pasang kembali.

5) Perbaikan steam inlet valve dengan penggantian dengan suku
cadang yang ada pada gudang pabrik. Penggantian dilakukan
pada saat katup tersebut telah bocor. Katup yang bocor terjadi
karena aliran katup sering dilewati oleh steam untuk membantu
melumatkan nut dan fibre yang ada dalam tabung digester.

6) Perbaikan oil pipe dengan pengelasan kalau terjadi kebocoran.
Ini disebabkan oleh usia dari pipa tersebut. Pipa yang bocor
karena dialiri oleh minyak yang panas hasil dari kerja dari
digester.

7) Perbaikan pada gear box digester karena perbandingan rasio
antara gigi sudah besar jadi tidak memberikan putaran yang
sesuai untuk poros digester. Roda gigi dalam gear yang sudah
tidak layak pakai diganti dengan yang baru.

8) Penguncian pada baut — baut kopleng yang kendor.

2. Mesin press screw

Mesin press screw befungsi untuk mengepress fiber / ampas sawit

untuk mendapatkan minyak maximal dan nut pecah minimal

15



Perawatan preventive pada mesin press screw dilakukan setiap

sebelum memulai mengoperasikan mesin press. Sesuai pengamatan

penulis hal — hal yang dilakukan adalah :

1)

2)
3)
4)

5)

6)

7)

8)

Pengecekan motor listrik dan v — belt. Jika motor tidak bekerja
maka diperbaiki dan apabila v — belt sudah slip harus diganti.
Pemeriksaan gear box dan kopling system.

Pemeriksaan pada gear box screw press.

Pemeriksaan motor hidrolik dan mengecek tekanannya.
Pemeriksaan pada double press come, karena komponen ini
sering rusak akibat komponen ini berfungsi untuk menekan
ampas / fiber pada screw.

Pemeriksaan double worm dan filter cage karena apabila telah
lewat jam kerja kedua komponen ini harus diperbaiki atau
diganti.

Pemeriksaan kebocoran pada slang hidrolik

Minyak pelumas pada hidrolik dan gear box juga harus

diperiksa sebelum menjalankan mesin.

Perawatan korektif pada mesin press screw dilakukan ketika mesin

tidak bekerja secara optimal. Sesuai dengan pengamatan penulis hal —

hal yang dilakukan adalah :

1)

Perbaikan pada motor mesin press jika tidak berfungsi dan

penggantian V — belt yang sudah slip atau putus.

16



2)

3)

4)

5)

6)

Pembongkaran pada gear box. Komponen yang diganti adalah
poros dari gear box tersebut yang berfungsi untuk meneruskan
putaran dari motor ke doble press cone. Poros tersebut diganti
dengan poros yang baru karena yang lama sudah patah dan tidak
bias digunakan lagi.

Perbaikan pada motor hidrolik mesin press yang sudah tidak
berfungsi untuk memberikan tekanan. Ini terjadi karena
gulungan spul di dalam motor sudah putus atau hangus.
Perbaikan power pack hidrolik press : jika tekanan pada hidrolik
lemah maka dilakukan perbaikan pada pompa hidrolik /
penggantian pompa.

Perbaikan pada doble press cone yang berfungsi untuk menekan
ampas pada screw. Komponen yang diganti adalah [lifting shaft,
cone / plate press dan head shaft. Tejadinya penggantian
komponen tersebut karena sudah patah akibat proses
pengepresan tersebut.

Penggantian double screw dan filter cage yang sudah tidak
layak pakai atau sudah melewati jam kerja yang mammpu
dicapai allat tersebut. Double screw yang berfungsi untuk
pemeras brondolan dari digester dan filter cage yang berfungsi
untuk menyaring minyak hasil pemerasan brondolan tersebut.

Standar penggantian untuk kedua komponen tersebut adalah

17



1200 HM / jam kerja untuk filter cage dan 400 HM / jam kerja

untuk doble screw.
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BAB III

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Pengalaman Lapangan Industri (PLI) merupakan salah satu mata kuliah
bidang studi yang wajib di ikuti oleh setiap mahasiswa pada setiap jurusan
yang ada di Fakultas Teknik Universitas Negeri padang.

Pelaksanaan PLI di tujukan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan mahasiswa di bidang teknologi dan kejuruan melalui
keterlibatannya secara langsung di dunia industri.

PT. INCASI RAYA Pangian melakukan proses pengolahan sawit
menggunakan pembangkit listrik sendiri yaitu penggunaan turbin uap,
yang mana steam (uap) yang digunakan untuk menjalankan turbin tersebut
di dapat dari boiler.

Perawatan yang dilakukan di stasiun press dan digester dilakukan secara
bertahap pada setiap mesin yang ada pada stasiun tersebut sehingga proses
produksi tidak terputus di karenakan kerusakan pada salah satu mesin
press dan digester sehingga hasil produksi sesuai dengan target yang
ditetapkan oleh pabrik.

Pada saat melakukan perawatan mesin press dan digester mahasiswa,
dapat mengenal komponen dan part yang digunakan pada mesin press dan

digester serta cara pembongkaran dan pemasangan.
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B. Kesimpulan Praktek yang Dilakukan

1. Didalam melakukan di stasiun mesin press kita dapat pengetahuan tentang

cara mengganti screw press dengan baik dan benar.

2. Dalam membubut saya dapat masukan dari karyawan di bengkel bubut dan

melaksanakan apa saja yang dibubut untuk mengganti fead shaft.

3. Saya diberi tugas dan melaksanakannya untuk mengecek apa saja yang

akan diganti di stasiun mesin press.

4. Saya dapat pengalaman tentang mengganti centerpiece pada kopling yang

sudah aus.

C. Saran

1.

Banyak mahasiswa yang PLI tidak mengetahui apa yang akan dilakukan
ketika di lapangan, maka sebaiknya supervisor memberikan pengarahan
dan bimbingan.

Keselamatan dan Kesehatan kerja harus diperhatikan ketika melaksanakan

PLIL

. Koordinasi yang baik antara pekerja akan menciptakan hasil kerja yang

lebih optimal, untuk itu harus selalu berkomunikasi yang lebih baik antara

pekerja satu dengan yang lainnya.

Mengadakan pelatihan atau peningkatan keterampilan bagi karyawan agar
efisiensi kerja dapat ditingkatkan dan adanya pengetahuan yang lebih bagi

karyawan terhadap mesin yang dioperasikannya.

. Agar perusahaan lebih memperhatikan maintenance/perawatan mesin agar

mesin lebih awet dan tahan lama.

20



6. Jangan lupa pemberian pelumas pada setiap semua mesin pada proses

karet sebelum melakukan pekerjaan.
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LEMBARAN PENILAIAN SUPERVISOR INDUSTRI

Nama Mahasiswa . 2UTua Apadillgh
Nama Perusahaan/Industri
Jadwal Kegiatan

Nama Supervisor

Jabatan Supervisor di Perusahaan Kz\n\a

, I. Penguasaan ilmu bidang studi (teori)
|____penunjang praktek.
2. Keterampilan membaca gambar
kerja/petunjuk dan sejenisnya. ’ 90 [
3. Keterampilan menggunakan alat atau B
instrumen yang dipakai dalam praktek. Q 0
4. Kapasitas hasil praktek dalam jangka waktu 9 3
yang discdiakan.
5. Kualitas hasil praktek dibandingkan dengan g
standar (tolok ukur) yang ditetapkan. 9 '
6. Kemampuan berpraktek secara mandiri. 9 0 ]
7. Inisiatif untuk meningkatkan hasil praktek. 9 g9
§. Inisiatif  untuk  menyelesaikan  atau
mengatasi masalah yang ditemui. B?‘
9. Kerja sama dengan orang lain selama .
melaksanakan praktek. | ; 99
10. Disiplin dan kehadiran di tempat praktek. 9{3 J

11. Sikap terhadap petunjuk, kritik, atau
anjuran dari pembimbing praktek. 90
12. Pelaksanaan program keselamatan kerja
bagi diri sendiri dan orang lain. 30
13. Pemeliharaan keselamatan alat, bahan dan 95
lingkungan tempat praktek.
14. Kewajaran penampilan dan berpakaian 9 0
ditempat praktek.
15. Adaptasi dengan situasi dan kondisi di 89
tempat praktek.
Jumlah Skor = = = = = = %g e ]
Total skor (jumlahkan semua Jumlah Skor) = ; - P
G /135415 =903
Total Skor
NILAT AKRIF =  <ecemeeemmeceeeemees -9n.2-

15
Rekomendasi: Untuk bisa berhasil atau lebih berhasil dalam praktek, mahasiswa ini memerlukan (cantumkan tanda v)
( ) bimbingan vang lebih intensif
( [y ) pemantapan iimu penunjang (teori)
( ) pemberian waktu praktek yang lebih lama
( ‘/ ) nembinaan sikap dan disiplin yang lebih positif _ ... P~ . -
a S& %emwahgog‘ 204 F

LY
Catatan: Q
Isilah kelom penilaian dalam bentuk
angka sesuai dengan range penilaian. #

‘Eirsta andreea s.qp/

(Kotd/Jokasitanggal, fanda tangan, nama
supervisor/penilai dan stempel Perusahaan)
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